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DEPARTREEN ERUANGAN REFPUBLIK INDONESIA
HANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDHAL ANGCARAN SURABAYA
XANTOR FIRBENDAHARAAN JIGGARA PIPE WaAn
1 12 Inﬂrapur* Hoe 5

16/A-SE/VI/1983 Surabaya, 21 Juni 1983
1 (satu) set.

Penjualan kendarasn perorangan
dinns milik Wezara,-

Ke padasa

Yth., Semua Kepala Kantor/Satuan Kerdja/

s s e as = e Bendahsrawan/Fembuat Daftar Gaji

dalam wilayah pembayaran Kantoxr
Perbendaharaan Negara

SURABAYA

SHURAT = EDARAT
Tiomor: 16/1963

Menimjule Surat @deran Direktur Jendral Anggaran tangzgel 2 Juni
1983 No,SE~75/A,T4/19683 peritsl mepe=ti tersebut pada pokek surat, da
lam rangke pelaksanaan penjualan kendarsan perorapgamdinas mlllL Ta-
gara, bevsama dni disampaiksn salinan rekaman Kepubiisan ?reslnen Repu
blik Indonesis Nomor 5 tahun 1583 tenbtang Penghapusan Penyediaan Ken-
darazn Perorangan Dibas dan Keputusan Mentend Ketmngan tanggal 7 - Ha
ret! 1983 Nemor 215/KMK,011/1983 tentans Tata\@a¥a Penjualan Kendaraan
?avn:gngan.Dinﬂs Milik Negara, terlampiw,

Dalam hubungan ini diberikan tambahan renjelasan gebagal beri-

kut 3.

1. Hex#a kendaraan perorangan dimed yang harus dibaysr oleh pembcll a
dalah sebesar 50% (limapulul pezoen) dari harga perolehon/pembeli-
‘an semula, setelah dikurapil) pehyusutay yang besarnys 125 (“duabé-
las persen) setiap tahuw,, dengan keteniuan bahwa penyusutan itu se
banyalt-banyalknya 907 (sembilan pulub persen). Harga kendaraan ter-
sebut dapat dlbayar-lunas gekcalisus sran dencan angsuran dalam
Jangka wakiu palapg Yambat 5 (lima) Hahun.

Kepads pembeld iaudaraau perdranzan dinss milik Negera diberikan
keringanan 165 §ﬂepqlu] Persen) dari harga kendarasn yang harus di
bayar yang askaf, @iperhitunglen denzan harge yang dibayar,

Ay Apabils surad kapuuusﬂﬂfsu et perdanilan juel beld mergensdi penju-
alan kendarasn perorangan dinss milik legara dari Deparbtemen/lLembsz
ga Negdra berganshutan telah kami terimd, maka segera aksn lami
torbitkan Surat Fenagilan hutang keyada Negars (SER) atas nama pem
beli, Hal ini tidak berlalu bagi itendarasn perorangsn dinaa yany
panjualannya dilakukan pleh Pemerintah Daeral, Badan Usahs Mililk
Tegara (texmasuk Bank-Bank Daerah) dan uepa?temen HANITAM,

2w oetelal sura® perjaniian jusl-beli kendarsan perormngan dinas milik
Negare ditands tengani olel kedus bolall pihek (Kepald Kanbtor dan
Pihalk pembeli), maka kendaranan itu telah dapat dihapuskan dari daf
tar dnventaris dan denzan demikian telah dapat dibalik-namaken me-
Ialud Instandd yang bervenany untul dtu.

4, harpa pembeliasn kendarzan dinas fersebuf yanzg dibayar lunzs sekali
gus harus disetor langsung ke Kes Hegara atau ke dalam rekeningnya
pada Giro Pos atau Bank Pemerinsah getempat. Dalam hal pembayeran
sgcara angeuran, maka pembayaran 1tu dilekukan dengan cara potong-
an melelui daftar gajl/pensiun yang bersangluitan sampad Tunas, de-
ngan eatatan bahwa setelah peluntszan tersebut atas permintaon yang
bersanglutean akan kaml buatken surat keterangan yang menyatakan

bahwa hutens kepada Negara teleh lunas.

Demikian.‘l"f"'l‘iﬁll"i
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Demilkian surat edaran ini untuk mendapstkan perhatisn dalam pelaks

nasgnkiya, -

(i)

4}%Epﬂla'Kﬂnt0: Hg&b.ndahﬁraan liegay
— : s \ ,

JOESOEF POYoE )
¥IP, 060002350

Tembusan dissmpaiken densen hormat kepada :

Bapak Diryekrur Jendral Anegaryan di Jakarta ;

2, Bapak Direktur Jendral Angzaran
up, Bapak Disekiur Perbendahorazn Negara di Jalkaxta’;

3. Bapak Kepala Kantor jilayah Direktorat Jendral Anggafen
di Burabaya.-
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FRESIDEHN
REFUBLIIC TNDONESTS

LFUTUSAN PRESIDEN RITUBLIK IEEGHESIi

NONCR 5 TAHUIN 1983
TENTANG

PENGHAFUSAN PENYSDIAAN KCWDARAAN PEROBANCGAN DINAS

Menimbang

Mengingat

Mensvaplkan

voile

D

Lol -

4

" PRESIDEN REPUBLIL INDONESTA

behwa pengadaan dap peameliharaan kendaraan perorangan dinas

milik negara sebagal sarana pelaksanaan tugas para pejabat
di lingiminzan Depsriemen/Lembaga Pemsrintal lon Departemen
dan ' Instansi Pemerintah lainnye merupakan beban bagl keuang
B negara

bahwa berhubung dengon itu dipendang perlu unitul menshapus-
Ian untuk seterusnys penyedisan kendsrasn perorangan dinas
kepada Pejabal Femeriniah, dengan menjual kendarssn perorans
an dinag tergebut kepada Pejabat FPemerinteh :

Passl 4 ayet (1) Undang-Undang Dasar 1945 3

Undang=-lUndeng IHouwon 8 Tahun 1974 Teutanh Poliok-pokok Hepsga
waian (Lembaran Negera Tahun 1974, Nomdr 55; Tombahan Lembar
an Negaora Nomor 304) :

Peraturan FPemerintah Homor 46lahum 1971 tentans Penjualan
Kendarasn FPerorangen Dinas Mildk Hegara (Lembavan Negara Ts
hun 1971 Nemer 59, Tambahan Iembaran Negara Nomor 2967) ;

Keputusan FPresiden Hendg 144 Tahun 1900 jurcte Keputusan
Presiden Nomoxr 10 Taluih B581 tentang Pelakmanuan Angesaran
Pendapatan dan Belﬂhaé RNegara).

MRt USKEn .

: KEPUTUSAN PRESEDER REPUBLIE INDONESTA TENTANG SOVCHATUSAN PR
NYZDIAAN KBUDARDEN PEROIATIGAN DINA

(@)

BRE T
KEEETUAL URTOM T

Dalam Keputusen Fresiden ini yang dimaksud dengan

2, Hehdarasn Perorangsn Dinas sdalah kendaraspn bermobor
perorangsn mililk negare yang éiperpunskan unbulc pelak
sanpan tugas Pejabet Pemerinvah

b. Pejabat Pemerintah adalsh Pejabat Eselon I, Eselon II,
dan Pejabat-peicnot loin yang memcpane Hendaraan Per-
orangat inas,

Tidak termasuk Hendarsan Persrspgan Dinss dalen Keputusan

Presgiden ind iszlan kendaraan dipas antay jemput pegawai

dan kendaraan dinss lodin yang tidak termasuk dalam ayat

(1) huruf a Fasal ini,

¥ =
Pagal 2

(1) Mulai tanggal 1 April 1583 Pemerintah tidak lagi fonyedin-

(2)

kan Kendaraan Percrangsn Dinas bagl Pejabat Pemezintah
dap tidalc menyvedialien ancgaran untule pemeliharosn kerdaraan
terasbit.

Penyedisen Kendaraan Tercorangan -Dinas cleh Pemerintah hanya
untule pejabat-pejabat negara : Presiden,; Walidl TPresiden,
Pimpinan Lembagae Textinzzl/Tingel heqara, Manteri, Jaksa
Azune, Gubernur Bank Tndonesia, Gubesrnuxy/Kepalzs Doerash dan
Waldl Gubernur/Kepala Daerah, Bupati/Kepalz Daerzh dan Duw
ta Besar/Hepols FPeivalilan Negara di luar negezi.
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Pejabet Pemerintall yang pada saat bn?lakunya Keputusen Presiden
ind menjadi pemegang tetap Kendarzan Perorangan Dinzs dapat mem
beli kendaraan tersebut.

BAR: TT

DATA CARA PENJUATAN
. KONDARAAN ETROTAWGAN DINAS

Pasal 4

Hﬂréa penjualan kendoraan perorancap dinss kepada Pejabat Pemarin-
tah ditentultan sebarad borikut

1. Herga yanpg dibaysr adelsh 50% (lima puluh porsen) dori hersa
perolehan/pembelion semule sotelah dilurangi penyusuteon yang
besarnya 12% (dua belas persen) setiap tahun, dengan ketentu
an bahwa penyusutan itu sshanyak-banysknya ssbesar 904,

2, Harge kendarasn perorangan dinac tersebuihdapst dibayer denzan
lunge sekalisus atau dengan angourap dalaliNjangks wakiu selama
lemanys 5 (lima) tahun.

Paogal B

Kendavsan Peroranghn Dinss yang telah dijual dengsn spgsuren ke-
pades pemegangnyn menjadi kondagasn milile pribadi terhitunz sejak
ditandatanzaninya perjanjlan palbelian oleh Pejabat Pemerintch
yang bersanzkuban,

Tatal. G

' {1} Pelalaganaan Punjuzlun Kendareaon Persrangan Binsg kepada parp
pemegangnys halds sudsh diselesaikan selsnbat-lambatnya poda
alchir Juni 2983, :

(2) Pelakeansdas’ Penjualan Kenderesn Feroranzan ﬂinﬁs kepada para
PemegaRgnya dilakulian oleh maging-masgiiiz Departencn, Lonboga
Pemoriute# lon Departemen, dan In :uﬂnnl 1&?3“1 thah lefinepyo,
dedzan kqercinesi Yenteri/Sekretaris Nemara selalu Ketuz Team
Hepbres 10.

Bagal [T

Hagil pendapatan dari penjinlan Kendaraaon Perbrnngnn Dines yengz
aibell eleh Fejabat Pemorintoh ddsetorkan oleh Instansi-instensi
Pemerintoh tezsebub dalam Pasal 6 kepada Kes Nezerea.

BAR  LTE
KETEHTHAN PENUTUE
Fasal 8
Ketentuan-lretentuan dalam Heputusan Presiden ini berlaku juga

bapi Pemerintal Dagraoh don Badan Usoho seyia Dank-bank Milik
liepara '

Fogml o N R
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Tagal 9

Helt-hals yang belum culkup diatur delam Heputusan: Pregiden dind

diatur lebih lanjut oleh Menteri Keumngan,

Keputusan Presiden ini mulail Perlaku terhitung tanggal 1 4pril

=

1383,

Difetaplean di Jalosrin
Proda tanepsl 28 Japgoari 1983,

FRESTDEN RETURLIRSINDONESTA
tha
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=
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Disalin gegual sslinys pleh:

iiw

BLERETARTAT KABINET R.1.

Bimakin: gesicd detgan salinyas

Afr Wapnls Ksnhor Perbendsharasy Hezara

— ‘_:.31_: Saksl UTHL"_E'.,
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Sty MERTERT Kol
BATTHAL
EEEUPURAN - HMERTERE KEUANGAT RBFUSLIE INDOWNLSTA
NO : 215 /K1K,011 /1983
PEEAF T A W2
TATA CARA EEIFJUAI-,U-; KENDARAAT PERORANGAN DIMAS MTLIK NEGARA
HETVEAT KEUANGAN REIUBIIE IGDOEHSTA
Henimbang t &y bahwo dolom Pzsal 9 Heputusan Prosiden Nomer 5 Tahun 1983 meng-
fapkan bohve hal-hal yang belum cukup diatur dalsm Kepuiuson
Tresiden dimaksud, aken didtur lebih lenjut oleh Menterdi Kensug
ar,

b, behus bexhwbung denzan hel terssbut, maka dipondans perlu untulk
anvelghzgkq suatu kEphiuSuﬂ tentbang tota ears penjuslan kenda-
maafi-perornngnn dinos mililk Wegdra,

Mengingat : 1y Undang-undang Nomor £ Tehun 1974 tsnteng Pokok-Pokok Kepegawaian
(Lemboran Hegara Tahun 1974 Nomer 55; Tambehan Lembaran Nepara
Nomor 204)
. 2. Keputuson Fresiden Nomor 14A Tenun 1980 Juhktlo Kepuluszsn Fresi-
den 18 Tahun 1981 tentong Poloksanaon Angehron Fendapatan dan
Belanja Tezora

3. Keontusan Presidén Nomor 59/ Tohul 3978 tenbans Pembentulkan
Kabinet Fembangunen ITI ;

45 Hepuwussan Presiden Momer 5 DaFan I983 tentanz Penghapusan Penye
dizapn Kendargan Ferorvanzen s,

Mendenear : Menﬁerifﬁakretnris Wepnra gelsaim Hebis Tesm Heppres 10,
Me=nd ™5 E A B
Menetapkan : KEFPUTUSATT MENIERT ,Iﬂ.l.!*_tiuﬂbi REPORLTH THDOMHISTA DENTANE TATL ChRL
PEHJUALAN T '1'3.@1.&_&11 TERORANGAIT DIOTAE MILIK NEGATA.
BB I
. ‘ HETEITUAN UL

Fasal. 1

(1) Dalem leputusan ini yang dimaksud dengon Kendaraan Perorongan
Dinag sdaloh kendaraan bermotor perorcngzan milik Negorn yang
dipercunskan oleh Pejabat Tselon: I, Lselen IT seris pemegang
tetap kendaraan pererangan dinsa.

(2) Tidalk termascul Xendaroan Perorangon Dinss dalam Keputusan ind
dxlsh LJBU!J’.:_,L\._L basileut -

-

g Aenddrman ontar jempil pegovoi yakpl kendaraan jenis penume
King sesuai kelentuan yang bexlalku

b. HEenttaronn pperasional, yak 5
1, Mendaroan Ithusus buken penumpats
2y Kendaraan yang bargsrak atas perintsh,

[3] Ketentuan-ketentuan lebih lanjut terhadap kendaranan sebagaimana
dimakeud dalam ayat (2) Pasal ini diatur oleh Pimpinan Depurte-
men, Lombage FPemerintoh Nono Dopartemen serts Instansi Pemerin-
el nya .,

R SR T

PENIUATAN DAN PLENGHAPUSAN KIDANAAT PERONANCAN DINAS

b s

Poenl 2----.-11-1



NEIMERT KEUANGAN

{_E) EEEUTUSAT MENTERT KEUANGAN
IOMOR & 215/KNK.011/1953
ANGCAT: » T Moyrbt 183
Fogal 2
Bogi pemegang Kendarann Perorangan Dinzs pads soat berlakunys keputusan indy
drgrt membeli I (sgtuj kendergon dengen menggunhkhn ketentuon Keputusnn Pre
siden Nemor 5 Tohun 1983,

Pogal 3

Apcbile. pemegansz Kendarnon Peyorangon Dinns tidak membeld Tendavnnm ﬂJm"ksud
molts kendsronn tersebuv dilkembnlikan depodn Pimpinsn Departemen, Lembngo Pe-
me-inioh Hon Depnrtemeu abar Insgtonsl Pemerintah lzinnya | yanzs ber“nnchut.n,
untuk ditetapkan lebih lonjus penjunlonnya,

E"\J‘il A

(1) Sejok ﬁit“nda~urngrtiﬂjh perjanjisn pembelisn kendorasn tersebut, Pimpin
o Deprrtaman1 Lembage Pemerintoh Hon Deporiemen den Instonsi Pemerintoh

' loinnye menataplon Kamitusan Penshotusnn Hendorron dond ﬁhftnr invantoris,

(2) Keputusan penghopussi kendoraon dimaksud ayat (1) Pogal ini ddilaporkan
kepada Menteri Keusngen cg. Direktur Jendwol Monctoe Dolom Neper.

Bl B SEEE
PATE CARA PLITITATAN 3CFT ﬁh?&fﬁ ﬁﬁRDﬁAuth BINAS
Posnl 5

Fenjualan Kendaraan Perorangan Dinas Kepads Pejobat/pemegans teta ap dintur
5'313""_"_"]- berdius -

(1) Harga yong diboyer cdnloh 508N(Mrn puluh persen) dord Yiorign perolehan/
pemﬂ;ll n semula geteloh didfangl penyusutaon yens besarnys 12% (dua be-
los persen) setinpg to Jin S dengon ketentuon bohyso penyusutan dtu sebanyalk
banyaknya 90% (sembil-g mi" uh persen).

(2) Fenyuasutnn dibitung wmulel dnzi t“ﬂun onggarcn pads sent Kendaroan Pero-
rongoy Dinds tersébug \ibeli,

(3) Horga KendoroomePegbrongon Dinns tersebut dapet fibayar lunas sekalipus
afau dengan abgsuron dolam janska waktu seloma=lomonys 5 (1ima) tohun.

{4) Kepadn Fejobat don pemepone Kendoraon Perovoangan Dinasg yong membeli
kendarnan terasbul, ciberikan keringanon sebedir 104 (sepuluh persen)
dord harpgs kendarcen yang harus dibayarnya,

(5. Kéringunan sebagcimans dimalsud dolam avat (4) Pagal dini diperhitungkan
gongan harga yong ckan dibayar olel pembeli.

PedinE 6

(L) Sebelum Kendoraan Pevcrangan Dinss terscobut dijunl, Pimpinon Depirtemen,
Lembtaga Pemerintah Non Departemen serta Instansi Pemerintah lainnys me-
nyelesenilan tertlb sdninisbresi surst-surnt kenddroon bersebut, khusus-
nya ‘Surat Tands Womor Hendorann (S7K) dan Buku Pemililk Fﬁndaramn Bermo
tor, (BFKB),

(2) Kendaraan Peroronsan Dinas yong telah dijunl dengon ongsuran kepada pe-

 megongnya, menjodi mililk pribodi terhitung sejok ditendn-tongoninyn per-
janjian pembelian,

(3} Penyelesnicn administrosi Surot Tonda lomor Hendaroon (8THK) termasul
Bea Balik Nama (BIN) don biaya ledipnys yonz berzhubunpan dengan pengalin-
an- pemilikan kendorzan tergebut menjadi bebsn pembeli yang bersonzkubsn,

. I .P".E:l T P L I I ]



e EENTERT KEGANGAY
[ KEPUTIIS AN MENTERT KEUAHGAN
(2, NOMOR  : 215/KMMK,011/1983
. TAWGGAL ¢ 7 Mavet 1983
Pagad. f
(1) Peloksanpon penjusleon Kendaraon Perorshgen Dinos kepada petegangnys hos=

rus sudah diselesgoikan gelambot-lambetnys pada akhir bulen Juni 1983,

(2) Keltentuon sebsgaimeha dimpkeud dalam eyat (1} pasnl Ind dilokukar gleh
maging-mosing Depaortemen, Lembaga Pemerinveh Non Departemen serta Tnstan
zi Pemerintan lolnnyo,

Per=al B

(1) Terhadop Kendoraan Perorangan Dinas eks Baden~Badan Internzsional yaong

' &1p1bahknn kepada Ipstonsi Femerdntah, diselesailon terlebih dahulu pe~
mlllk“nnyﬂ oleh Instonsi Pemerintah yonug bersanglntan, sebdlum dilaksa-
nckanp penjuslannys.

(2) Hurgn perolehan kendarasn sebegaimann terscbub ayot (1) Paspl ini disa-
malkan dengen harga perolehan kendaraan milik Negara yang sejenis,

Pogal 9
Hosil penjualen Hendorsen Perorongon Dinas diseforkan \Sepenuhnya ke Kas He-
R
GEL T B4R IV

TATH-LATH
A s e i )
¥eputuson ini berlalku dugn untuk ?emeflnﬁ”h Dhgzah, Badan UDasaho Milik Neparn

vermasulc Bank~Bank Milik Negora don Pexfafina, Badan Uscha Milik Daerah fer-
mesuk Bopk-Bapk Dogah dongan kKetentd@n sebapnl berilutb

o, Hasil penjuelan kendoraon milil Beevah disetor ke Hos Dacrah,
be Hoisil penjuslon kendsrann milik Podan Ussha Milik ﬂsg e bermasuk Banle-
Bank Milik Negoras dan Perpmmic serts Badon Usaha Milik Dosrah termasuk
Bank-3enk Dae=nh disetorké musing-masing Badan Usahe tersebut unbuk in-
stansi dan aton modid deetis. :
WA ) N

Pogal . 11
Heputugan ind églaa he Lakn ‘terhifung sejok tanggal 1 April tahun 1983.-

= 20N
DITIMAPKAN DT 5 F A KATR T A
PADA TANGGAL ¢ T MARST 1983

METERT KEUANGAT,
tEd.

AT T WARDHANA

Disnlin sesual dengan. aslinya

4/n Kepnla ¥ontor Perbendaharaaon Négars

T Kepnls Seksl Umum,
T B
BAILM O WO <~
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sninbang

@

HNonriigat

TTred 1—13'15&11

QESIDEL
REPULLIE L JfESIA

PERATURAT PALERITTAE REFUDLIX IHDONLGIL

MOLOR 46 TAIUN 1971
T.ITAIIG

PEUDJUALAN LIUDARAAN PIRORATGAN DINAS KILIE NEGARA.

NIASIDNE ROPUBLIE ITDQHESIA,

2. bahwa pengsunnan kendaraan pereorangen dinas milik Degora nnsih

nenerlultan penertiban, terutana nensenai ketentuan-letentunn pe-
djabat jeng nmeneng perlu dan berhak nenggunalkon kendcoraan dinas

b. bahwa pensliharasn lendaraan-lendaraan peroraigan finas nilik
Wepgar: ./ iang/devesa ini nerupakan beban jang tidal ringan terhodar
euangan legarse ;

X_aﬂa

c. bohwa dalan rongha effisiensi penggunsan kendaracn perorangan
dirzs nilil Yesmra serta penghematan penbiajaan untul penelih..
roaan Lendaraan perorangan dinas milik Negzara, tanpa mengurangi
kelantjaran pelaksanaan tugas Deportenen dan Badan-badan/ Leublgo-
lembaga Pemerintah dan Negapa dizuggap perlu untulc mengeluarlkan
Peratur-n Peuerintah tentang Pendjualanm lLahderacn Perorangan Di-
nas Hililk Hegara,

1. Pasal 5 ajat (2) Undang-undang Dasar 1945 §
2. Undang-undang Nomor 18 Tahun 1961
3

-

. Undang-undang Jonor 5 Tahen 1969 ;

4. Fescl 14 Unding;undang Perbendaharaun.He;arufindsche
Conptabiliteitswet (54U, 1925 Nonor 448) .

M¥HINM USEAR:

PERATURAYN PEIURINTAR AMmITATG PIINNUALAL KINT.RAAY
FERORAMGAN DITAS NILIF NIGARA.

BABR I
EETEITUAY UM
Pagsal T

lendaraan perorangan diaas nilik Negara derdi Dapartenen dan
Bodan-badan/Lenbagn lenbaga Pemerintah dan Uegara jong telah bar--
nomoT dan atau dip:iunskan selama lina fahvn ataw loebih, sedjuk
ditetapkannja Pératvran Pemerintah ini dapat didjual kepadc Pega-
wai NMegeri dan Pedjabat Tesoxa bukan Pogawal Hegeri sebogaingn
diatur dalam Posal ? Feroturan Pemerintah itd

Pasal 2Za

(1) Jang berhalk newmbeli kendersan perorangol dinas milik Vegara
ialah :

a. Pogawai Negeri (termasul: ADRI) sebezaivana diatur dalan
Undang-undany fomnxr 18 Tahun 1961 beseric Pendjelosan-
nja jong pade saat dikeluarimanja Peraturan Penerinteh iaid
telch mempunjei masa kerdjse peda suatu Deportemen dan
atou Padon/Tenbaga Penerintah dan Negara selurang-lurang-
nja 5 (1lima) tahun.

b. Pa&.ji’:—bﬂtlplilllirl



b, Pedjabat-pedjabat legara bukan Pegawai Negerl jang alan di-
tetapkan lebih landjut oleh Presiden.

(2) Dalan pelaksanaan hak menbeli soperti tersebut dalan ajat (1)
Pasal ini, pegawai negeri jang menpunjai kedudulan dan atau
panglat jang lebih tingei dan atau penegang kendayraan, diper-
timbanzlan alkan kemunglinan untuls mendapatlan prioritas.

Pagel 3.

(1) Pombolian londarsan perorangan baru sebagai penggantl kenda-
raan perorangsan jang didjual oleh dinas jang bersanslmtan,
hary dapat dilalcukan, apabila @

& tolah ada ketsntuan jang pasti menzenal djabatan-djabatan
apa jang perlu dlsedialkan dan berhak nenggunalan mobil
perorangen dinag.

L. telah tersedia angparannda dalan AJPaB.I0. dard Dapartenanﬁa
Letibaga jang bersaaglutan.

(2) TXetentnan mengenai tersebut (a) ajat (1) Pasal ini difetapkan
oleh Mentewrisrimpinan Lembaga jang bersanglutan, a6t;lah men~
dapatlkan persetudjuan Presiden.

BB LR
PELAZSAITLLN PEMDJIUALAT
Pagal 4

(1) Pelaksansen pendjualan kendarasn sepertd torsecbut dalan Pagal
{ Peraturan Pemerintah ini baru dapat dilelrukan seftelah ada
persetudjuan atas permohopan untuls nenbeli ligndaraan perorang-
an dinas jang diadjukan oleh seorang pegaval negeri seperti
terscbut Pasal 2 Peraturan Pemerintah ini,

(2} Persetudjuan tersgvut diberilan oleh :

a. Presiden ataw yodjabat jang ditundjuk olehnja bagi para
llenteri atou Plopinan EadnnfLeubaga Femorintah dan Hegara,

b. Menteri dan Pimpinan Badan/Lembaga Pemerintah dan Negara
atau Pedjabat jang ditundjulk olehnja bagl djabatan~-djabatan
jang lebih rendal daripada djabatan lenteri.

(3) Pemberian persetudjuvan tersebut dilaloulan, sctelah menpertin-
bangkan ;

a, Kelantjaren pelaksenaan tugas sehari-hari Departenen/ling-
lingan kerdja tidak alan ferganggu ;

b, Offisiensi penggunaan kondarzan jang hersanglutan bagi
Penerintah, -

Pozal &
Harga djual kendaraen perorangan dines nililk Hegara ditentukan
sebagal berilmt

a. Bagi kendaraan jang fclzh berumur 5 sampai dengan T tahun, harga
djuelnja adalan 405 (empat puluh perseretus) dari hargs umun
pagaran jang berlalu.

b. Bagi kendaraan jang telah berumur 8 tahun ataw lebih, harga djual-
nja adalah 203 fdua suluh perseratus) dari harze woun/pasaran
jang berlal,

Pa\.sal E"Illlil’ililili



Guna pelalisanaan pendjualan kenderaan berdasarkan ketentuan
Peraturcn Pemerintah ini serta untul menentukan harge djual atas ken-
daraan-kendaraan tersebut Sesual Letentuan Pasal 5 Peraturan Pemerin-
tah ini pada tiap-tiap Departemen atau BadanphadanfLembaga Pemerintah
dan Wegara diadakan Panitia Penaksiran horga jang ketentuan-ketentuan
pembentuliannja akan diatur lebih landjut dengan Keputusan Presiden.

Pagal 17

(1) Pembajeran harga pembelicn kendaraan dilalulkan dengan mengangsur,
Jang baru dapat dilunaskan selurang-lurangnja dagam 1 (satu) tahun
dan harus sudah dilunaskan selama-lamanja dalam (1ima) tabun,

(2) semuiz pengeluaran untul- perbaikan kendarean jang akan dibeli, jang
telah dileluarian oleh Pemerintah, delam djangke waktu 1 (satu)
tahun sebelum adanja persetudjuan pendjualan, mendjadi tanggungan
pegavai pembeli dan haorus dibajar setjara tunai sebelum dilalukan
pembelian tersebut,

Fazal a8

Selama lkendaraan perorangan dinas milik Jegara Jang didjual lkepada

Tegawai HEGEFi/PEﬂjahﬂtupEdjahat legara bulian Fegawai legeri dengan
tjara termaksud dalan Pasal T Teraturan Peuerintah ini belum diba-

Jar lunas, mala berlalm ketentuan-Yetentuan sebagai berilmut -

be lendaraan tersebut tetap dipergunalan oleh regawal jung bersang-
utan untuk keperluan dinas, sedangkan b%iZja perbailk pemeli~
haraannja mendjadi tanggung djawab pegavai jomg bersangluten,

a4« Femerintah masih tetop mendjadi pemilil kendaraan tersebut,

¢. Fegawal jang berszangkutan dilarang mendjval, memindeh~tangan':an,
menjewalan, menggadailkan otau menind jamkan keadaraan tersebut
kenzda pihal: Yetiga.

Fegal 9

Bagi mercka jang tidal dasat memenuhi Lewadjibannja sebagaimana
tersebut dalam Fasal 7 dan Pas2l 8 Peraturan Femorintah ini, dapat di-
tiabut halmja wnituk nenbeli kendaraan perorangan dines milile Megara.

Pasal 10

Para Pegaucd Negeri/Pedjabat-pedjabat Negara bukan Pegauai No-
geri Jang telah pernah membeli kendarosn dinag milik llegara baik ber-
dasarkan Percturan Pemerintah ind ataupun atas dasar Pevaturan jang
ferdahulu, bare diberiltan hal vntuk nembeld lagl atas dasoar Peraturan
Pemerintah ini setelah djengla waktu 10 (sepuluh) tahun scdjak sac
pembeliannja jang pertana,

Pasal 11

Hasil pendocoatan dari pendjualan kendoraan-kendaraai perdrangan
dinas wilik Negare disetor pedae Kas Negara,

BAR II1
IETENTUAL TATH - LAY
Pasgal 12

Menteri atau Piupinan Badon/Lembagn Pemorintch dan Hegora jong
bersanglutan mengatur lebih landjut peadjualan kendcraan peroringon
dinas milik Hegora Jang dipergunakan dilinglungon Perusohaon-perusalant
milik Negore d-n Bank-bank Pemerintan dengon mempergunalian ketentuan
dalam Peraturan Penerintih ini scbe ai pedoman,



BAE I
EETENTUAN PENUTUF
Posal 13
Segala peraturan mengenai pendjualan kendaroan perorangan dinas
milik Negarn serta peratiran-peraiuran peloksanaonnjo jang berlaku so—

belum ditetopkan Peraturan Pemerintah ini, dengan.diunﬁaugknnnja FPera-
turon Pemerintah ind dinjatakan tidak perlaku.

Pasal 14

Hal-hal jang belum tjukup diatur dalom Peraturan Pemerintah ini,
akon diotur lebih landjut dengan Keputuson Presiden.

Pasal 154
Peraturan Pemerintah ini mulai berlalu pada tonggal diundangkan,
Agar supaja sctiop orang dapat mengetohuinia, memerintahkon

pengundnngan Poraturin Pemerintah inj dengan penempa tannjo dnlam Lem-
baran Negara Republik Indonesic.

Ditetapkan di Djckoxtc
pada tanggal, 3 Apustus 1971

PRESIDEY REPUBLIK INDONESIA
ttd.

SOEHEARTO
DIENDIRAL THI

Diundongkon di Djckarta
pada tonggel, 4 Agustus 1571
SEERETARIS NEGARA R,I.

ttd,

LETHAR DJENDERAL TNI

LEMBARAN NEGARA REPUBLIEK INDONESIA AL 1 1971 HOMOR 59.

pisalin sesuai aslinje oleh
SEKRETARIAT KEBINET

Disolin s¢ oai dengan snlinan aled

TKRETARIS
DIREKTORAT |JENDERAL TRAUSMIGRASI
U.Ds 1

Sd

()




Maninbang

Mengingnt

Monotapkan

SALINAN,

PRESTDEN
REPUBLIK INWDONESIL

KEPUTUS N PRESIDIM REFUBLIK TMDONESTA
NOMOR 5% TaHUN 1S71
TENT.NG

PEMBENTUKLN PATITIL PEN.KESIR  HARG. PENDJULLAN
KENDARAIN PERORUNGAN DIN.S MILIK NEGLR.L

PRESIDIEN RCFUBLIK INDONISIA

: bohwa untult nentjapai kotertiban dan keserngonen dalon nencntukan
harza djusl kendarcan-kendaraon Peror-ngon dinns nilik Negorz, di-
pondang perlu untuls nenbentuk Panitia Pennlesir  Horgo Pend juclan
Kondornon Perorsngan Dines Milik Negors scbogainona dipnkaud dalan
Paacl 6 Porotursn Penerintoh Mo. 46 Tahun 1971,

: 1, Pesol 4 cjet (1) Undang-undang Dasar 1945 ;
2. Percturan Penmerintch No. 46 Tahun 1971 ;
3« Undang-undnng No. 18 Taohun 1961 ;

4. Prgal 14 Undong-undsng Perbendaharcan Negars/Indisshe Conpta-
biliteitawet (Stontsblad 1925 Homor 448).

MM UTUSELNS

+ KEPUTUS/Y FRESIDEN RCPUBLIK IWDOUESL. TERT/NG PEMBENTUKLN PANITLL
PENAKSIR. ' H.RG. PENDJULLAN KE[D.RAAN PEROR.NGAN DINAS MILIK
NEGLRL.

Poanl L

(1) Padn tiap-tisp Departonen/Bodon, Lonbage Penorintah/Negora
dibentuk Peanitis Pennksir- Horge Pendjualan Kendaraan Pore
orangon Dines Milik Negora sclandjutnjs disinglot Panitico
Kenderaan jang susunonnja terdiri dori pedjabat-pedjsbat di-
bidans Keunngan, Kepegowoian, Hulus, Angkutan/Kendaraon den
dari mnsing-nnsing Departenen/Bedan/Lenbaga Pencrintah/-
Hopnra,

(2) Penmbontuksn don penundjuken anpgote-oaggote dilalaukan dengan
Keputusan Montori/Pinpinan Lenbage jong bersangluton,

Posal 2

(1) Ponitia Kondaranan penpunjai tugas :

a. nonanpung don nencliti pernohonan penuclion kendapaon
perorongon dinos;

b. nengndokan ponilaian setjara physik den nelaokukan ponak-
siron harge otos kendaraon jang dinoksud dolan surat per-
nohonan

¢. nonmberiken saran don portinbangen kopoda Menteri/Pinpinen
Lenbaga Negora atos pemohonan perbeolian kendarcan serta
penontunn horgn atas kendoraan tersebut dengen berpedanan
pada’ ketenturn pasal 5 Peraturan Pemorintah No. 46 Tahun
1971

&, mengadakan cdninistrasi pendjunlan don oengikuti polakso-
naan peobejaran djusl beli kendoyaan,

{2} I}ﬂlﬂn R R RO SRR



(2) Dalan Delaksonakan tupasnje Panitia Kendarasn ignberikan laporan
don pertangpungan djawzb sotjarc periodik otes penjolosnian tugns-
tugas kepade HanterifPiupinan Lonbaga.

Posnl 3

Untuk keserngonan polaksancon pascl 2 Keputugan Presidon ini di-
Pergunakan bentult-bentuk surnt peruohonan, surct penolakan den
fatou porsatudjuan penbelian serto surnt perdjoidjian ponbelian
gebagainane terlanpiv pada Keputusan Presiden ind,

Foanl 4

Bisja untuk pelaksannan tusas Panitia Kendarnon,

dibebankan kopoda
anggoron nasing-pasing Dopartonen/Lanbago,

Pogal §

Keputusen Presiden Republil Tndonesia ini nulad berlaku podo
tanggel ditetapkan,

Ditetnplean di Djakarte.
Pada tanggol, 5 Agustus 1971

TRESIDEN REPUBLIN INDONESIA
$td
SOEHALRTO
DJENDER. L TNI.

Disalin sesuai nslings olch

SERET/RIAT KABINET Disalin scsuni dengan salinan oleh ;

SEKRET/RTS
DIRIKTOR.Y DJENDER/L TR/NSHMIGRAST

y.b. l

|
Kepal



FORMULIR  I/Permchonan

Diisi rangkap 3 (tiga)
Djakarta,
KBEPATA JTH. :

APLX MENTERI/KETUA/KEFLLA
BI‘]}.I!..IH - LE‘EI*LGL
DI

PITAKELRTL

1. LML

2 UMNUR

3¢ DLNGHAT

ds DILBLTLY

H. MULLI DIGNGEAT
6. M.Si KERDJA

Derdosarkon ketentuon Pasal 4 Percturan Pemerintah Nooor
46 Tohun 1971 jo. Koputusan Presiden Nemor 54 Tchun 1971 dengon

ini penpadjukan peroohonan untuledapat nenboli kenderasn dinas

1, TYPE KENDARLAN
2, MERK KENBARLIM
3. NOMORFCLISI

4, NQMOR MISTN :
5¢ NOMOR CH..SIS
6. L HUKN b

dengon koterangon - ketoransnon sebagai berilut

Belun 1)

———— pernch penboli kendaraan dinas,

1.
2. Podbajaran ckan koni lunosi dalan wilifu
tahun.

Dendloinm nnbds minhan mendnnndlenn ket tugan atol pemohonﬂn

Ermi ftorsobut,

PEMOHORN :

1)« Kalau sudah pernsh
nenbelis supajs 8i
scbhutlan

= Pedjabat diri Instonsi
Jong penberilan iczin,

~ Tohun peobelian.



FORMULIR 138 157 i

N0 OR
Djckarta,

KEPADL
SDR.
DI

g A £ R DL

Bordasarkan surat permohonan Scudara tanggal
jang setuleh nelaluil penelitian oleh Panitia Kendaraan, dengon
, ini diboritahulan bahwa dari segi ketentuan dan peraturan jong
berlalu, permohonan Scudara tidok nemenuhl persjaratan sebagal

tertjontun dalom Peraturan Pemerintoh Nomor 46 Tahun 1971.

Demikian untulk mendjadikan per  tian Ssudara aeperluinja.

MENT
KETUL, LA
BLDLT=-1 28
TEMIUSAN :
~ Panitis Kendaraon
(Eleparteuu::f Badan/L enbaga)

".'.I‘-Eiip.



FORMULIR II B/PERSEPUDJULN

ITOHOR
Djnkarta,

EEPIDE
SN,

DI

DA AR Y

Menund juk surat permohonan Saudara tangezl
jang setelah nelalui penelitian oleh Penitia Kendaraan, denzan
iri koni beritahulon bahwa Penerintah dapat menjetudjui per-

mohonzn Saudoro terscbut.

Untulc penjolesaian sclandjutnja dipersilahkan Saudara
nenghubungi Panitia Kondarsan guna menanda tangeni Surat Per-
djandjian djual beli kendaraon dinas jang. bersanglutan

Denildian untuk mendjadikan perhai.a Saudsra seperlunja.

HE
(BT EPALL
BAD. MBAGL

TEMBUS.Y
- BANITIL EEND RAAN
(Deportoncn/T adan/Lenbaga)

= A gy ,



PIRDJANDI AN DJUAL BELI KENDARAAN PERORANGAN
DINAS MILIK NEGARL
DEPARTENTI/LEMBLGA/BADAN

TYPE KD RAMT
MERK KENDARAL
0. POLISI
0. MESIN
HO. CHASIS
TARUN

PIHIK PERTAMA

Nl

PIMGRLT

DJSBATH

Jang bertindalc ates nana Penerintah scbagal pemilik

kendaraon
PTHAK KEDUL

NAML

F i 18 L

DILBL TN
PYHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA di ouveien e s e pada tgle socennaanees
dolan kedudukan masing-masing mengadakan perdjondjian djual beli kendarcan
berdasarikcan ketentuan-ketentuan Poraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 1971

dengan ketentuan-lketentucn soborsoinona tertjontunm dalon Lompiran Surot

Perdjendjian ini,

Djalmrta,

PIHLK PERT.AMA : PIIK KEDUL ¢

{ FAaBssmasrdassasdRsnppnnn ) { PACE I e ol A ar o e B R RL ensa faT



Za

3.

S

6.

LANPIRAN SURAT PIRIJANDJIIAN

TYPE KENDA RA AN
MEREK EENDAILAAT
NOMOR MESTIH
1i0I0Rt CHASIS
TAHRUTN

TERTJATAT SHBAGAT PIMILIK
DISETUDJUI UNTUK DIDJUAL KEPADA

HAHA
PANGEAT
DIABATAIT
BERDASARKAN PERSETUDJUA W
HARGA DJUAL XEINTDARAAN
DILUMAST DALAIL VARTU
AIIGSURAN SEPIAR BULAN
ANGSUZAN PERTAMA KALI HA RUS -

DIBAJAR SELAIDATWILIMDLIHICT
TANGGAL

PERLUNASAN TERACHIR PADA TANGGAL

-
-

STLAMA NEMDARA' PORORAICAN DDNAS tersebut dalam Angka 1 perdjandjian
ini belum dibajer lunas, berlalu ketentuan sebagal berilut :

a, Pihek Periama maaih tetap mendjadi penilik kendaraan tersebut.
b. Kendaraman tersebut tetap dipergunakan olch FPihak Kedua untuk
KIPERLUAN DINAS, sedangkan biaja perbajken/penmeliharazn mendjadi

tangrung-djewad Pihak Kedua,

¢, Pihak Kedua dilarang mendjual, menindah-tangankan, menjewalmn,

menggadaillan atou memindjanlcan kendaraen tersebut kepada Pihale

Ketiga.

PIRDJANDITAN dan LAMPIRAN PERDJAMDIIAN ini dibuat rangkap 4 (empat)

PIRAX PERTAMA

Dialmrte,
PIHAR ERDUA

{ YL R R :'



DEPART: TN TRANSHICRAST DAN KOPTRAST
DIRERTCRAT DIENDTRAT m&.nsntt::-aiaqle.“m el

e {:;I terima :;m__;;é;éi::fa?l;;éF

e

MNomer sri; terduhule: o

INSTAUESI
?lﬂ.ﬂﬂ‘—"ﬂﬂ_l@i’?ﬂ”—:a-f; Mﬁu Ff':h;ql
NOMOR : 004/INST/TRANS/ 1972

TENTANG
INVENTARISAST BAR'NG-2 IITIE NDCARA DALAK

.......................

LINGIUNGAN DIRZITONAT MJBNOERAL TRANSHIGRASI

............ loss 3

DIREKTUR DJENDTRAL TRANSMICRASI,

-

HENINBANG : 1. Bahwa dalam rangle lebih mengarahlan pengminaan
peralatanfharan g2 milik Direktorat Djenderal
. Transmigrasi perlu diadalap-dinventarisasi ;

2. Bahwa untul itu periu dibentuk suatu panitya un
tulke melalksanakan tugas tersebut.

MENGINGAT : 1. Undang-undang Porberdaharaan Hegara ( I.C, . )
9tb. 1925 no. 448 soperti telsh diubah dan di -
tambah 3

2., Ieputusan @résiden R.I, no, 1587 jo 184 tahum -
1968 ;

3. Insirukg® Presiden 3.I. no. 9 tahun 1970 ;

4. ¥eputusan Menlteri Transmigrasi dan Yoperasi no.
119 tahun 1969 ;

B.IEputusan tenteri Trensmigrasi dan Ioperasi no.
19 tehun 1970,

MINGINSTRUKSIEAN:
' K3 PADA : 1, Xepala Bagian logistilc Direktorat .T‘.‘a,jenrleral
Transmigrasi.

2, Kepala Yirelctorat Transmisrasi Propinei Seluruh
Indonesis. —

liepala Tantor Transmigrasi Tingkat I1 Seluruh
Indonesia.

Wl

U N T U X : 1. Mengadakan invenfarisasi terhadap bar@gﬁ milik
Hegara ©.q, Direktorat Ujenderal Transmigrasi
. termasult jang sedang dalam pemind jaman atan per
sediaan di gudang.

2. Menarik kembali barang?/alat? besar jang masih
dalam pemind jaman pada intansi lain

31 I'[Emf‘.:‘;ﬂ P e s n



: I:gf; i'hngaﬂakan seleksi terhadap barang? tersebut :

e Rl et (tjotjok untule me-

b, Jang "ﬁ-‘ji:ta sudah rusek/tidak bisa ds,g-makan.

H&lagwm ‘hasil penelitian tersebut d:mtaa ke-
@a‘ﬂ.a ‘Hrﬁk%\or&t Djenderal Tran&migraﬂi aang se-

R \ewiak 4idalk dapat digunekan 1

1 mtmm 1972.7°
ﬁ Helaksanalkan instruksi dengan penuh rasa tang -
gung djawab,

AT Iﬁﬂh’ukﬂi ini mulai berlalm sed jak tanggal dike
] luarkan dengan tjatatan djika kemudian ternjata
- terdapat kekeliruan an perubahan se~
bagaimana mestinja.

aneleml Tep. Transkop.
D‘é;mrtemen Tranalkop.

Ll
.
-
-
'
-
= I
H
L
L
o .





